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Abstrak
Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas seorang anak, dari sejak lahir hingga anak tumbuh menjadi pribadi yangdewasa. Orang tua mempunyai kewajiban dalam memelihara dan menjaga keberlangsungan kehidupan anaknya. Orang tua mempunyai kewajiban memenuhi kebutuhan dasar anak, menurut Anggono (2011:17-18) kebutuhan dasar anak meliputi kebutuhan fisik-biomedis (asuh), kebutuhan emosi/kasih sayang (asih), dan kebutuhan akan stimulasi mental untuk proses belajar pada anak (asah). Peran orang tua sangatlah penting dalam pendidikan, karena pendidikan yang pertama dan utama dimulai dari lingkungan keluarga dan orang tua menjadi kunci utama terjadinya sebuah pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Perannan orang tua bagi pendidikan anak menurut Hasan (2010:19) adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan. Anak diibaratkan sebagai kertas putih yang tidak ada noda sama sekali menurut teori tabularasa, orang tualah yang akan menjadikan seorang anak itu menjadi

Kata kunci: Pentingnya peran orang tua bagi anak 
PENDAHULUAN
Peranan orang tua dalam keluarga adalah membentuk budi pekerti yang sesuai dengan kepribadian dan karakter yang dimiliki anak, dalam lingkup keluarga orang tua adalah orang yang pertama dan mempunyai banyak kesempatan untuk berssosialisasi dengan anak serta yang paling mengerti tentang keseharian anak. Orang tua juga sebagai pendidik yang 

paling utama bagi anak di dalam keluarga, yang biasa disebut madrasatul ula, ilmu pengetahuan serta kepribadian orang tua menjadi penentu terjadinya pertumbuhan serta perkembangan anak tentunya dengan diimbangi dengan komunikasi dan interaksi yang harmonis antar keluarga. Peran orang tua dalam menerapkan pola asuh sangat besar untuk menentukan corak kepribadian seorang anak. Cara mendidik, mengasuh dan membimbing dalam satu keluarga dengan keluarga lainnya pasti berbeda.¹

     Pola asuh orang tua yang ditanamkan kepada anak biasanya merupakan gambaran atau cerminan dari sikap dan perilaku orang tua dalam bersosialisasi serta berkomunikasi, komunikasi yang lancar akan memudahkan orang tua dalam menerapkan pengasuhan yang baik, sehingga tercipta keluarga yang saling menyayangi dan menghormati.

Penerapan pola asuh yang kurang tepat atau tidak sesuai dengan aturan akan berpengaruh terhadap perkembangan sikap dan karakter anak, diantanya: anak menjadi pendiam, suka menyendiri, tidak bahagia, menjadikan anak cenderung menarik diri dari pergaulan, disamping itu, sulit bagi mereka untuk percaya kepada orang lain dan nilai atau prestasi yang mereka dapatkan di sekolah menjadi rendah. Di sekolah juga banyak ditemui anak didik yang sensitif, mudah tersinggung, sering marah, bersikap memusuhi dan selalu mencari kesalahan sesama teman, suka menutup diri dengan lebih banyak diam tidak suka begaul dengan temannya baik saat belajar maupun bermain, kurang percaya diri, bersikap 

_____________________________

¹Made Lestiawati,” Pengaruh Pola Asuh Orang tua terhadap Kemampuan Sosial Anak Usia 6-7 Tahun”, Jurnal Ilmiah Visi P2TK PAUDNI. Vol. 8. No.2. Jakarta. Desember 2013. hal. 113.

malas, kurang mandiri, mudah cemas, suka membolos, kurangnya tanggung jawab yang dimiliki, dan tidak ada rasa peduli terhadap orang lain. Contoh-contoh sikap atau prilaku anak seperti inilah yang harus dijadikan catatan sebagai orang tua untuk menerapkan pola asuh yang tepat dan sesuai dengan kepribadian masing-masing. Karena Mengasuh dan membesarkan anak secara umum merupakan tanggung jawab kedua orang tua.²
Kepribadian orang tua dalam lingkungan keluarga sangat mempengaruhi proses sosialisasi dalam pembentukan perilaku sosial pada anak, melalui interaksi sehari-hari inilah anak akan mempelajari dasar pembentukan perilaku, sifat atau watak, serta moral sebagai bekal dalam bersosialisasi di lingkungan yang kemudian akan berkembang di masa remajanya, Hurlock mengatakan bahwa peningkatan sikap anak atau perilaku sosial yang dimiliki cenderung paling menyolok pada masa anak-anak.³

 Dalam hal tersebut orang tua mengakui bahwa pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perilaku sosial pada anak-anak, intensitas serta kualitas pola asuh orang tua sangat diperlukan dalam pengasuhan diantaranya memberikan perhatian, kehangatan serta penghargaan pada anak saat melakukan perbuatan yang terpuji, dari sini juga moral anak akan terbentuk. Baumrind berpendapat bahwa gaya pengasuhan orang tua ada tiga tipe yaitu: otoriter demokratis, dan permisif.⁴

        Penerapan dalam pola asuh otoriter, ditandai dengan adanya peraturan-peraturan dari orang tua yang menuntut anaknya secara berlebihan, lebih cenderung memaksa tanpa melakukan komunikasi dengan anak terlebih dahulu. Penerapan yang dilakukan pada pola asuh demokratis, orang tua lebih mendorong kemandirian anak sesuai dengan
_____________________________________

²Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Depag RI, 1971), hal. 951.
³Mieke Makagingge dkk, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial Anak, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, volume 3 no 2, November 2019. hal 2.

⁴Popy Puspita Sari,” Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal PAUD Agapedia, Vol.4 No. 1 Juni 2020 ,hal.158
kemampuannya, penuh kasih sayang dan hangat sehingga membuat anak menjadi nyaman dan mampu berkompeten secara sosial dengan baik, bertanggung jawab secara sosial, dan tidak menggantungkan pada orang tua. Selanjutnya dalam peranan pola asuh permisif yaitu kurangnya keterlibatan orang tua dengan anak sehingga orang tua tidak meyadari dan tidak memperhatikan sikap atau kegiatan yang dilakukan anak.⁵

       Penerapan pola asuh yang berbeda-beda antara keluarga satu dengan keluarga lain akan berakibat pada bentuk sikap atau kepribadian serta perilaku yang berbeda-beda pula, misalnya keluarga yang menerapkan pola asuh otoriter akan melahirkan tipe kepribadian phlegmatis, pola asuh demokratis akan melahirkan kepribadian asertif, begitu juga dengan penerapan pola asuh dan kepribadian lainnya, tentunya mempunyai dampak yang berbeda-beda dalam setiap jenis pola asuh yang ditanamkankan.

      Berdasarkan kesimpulan dari pendapat tersebut, dapat katakan bahwa sebagian besar orang tua menginginkan anaknya mempunyai sikap dan perilaku yang baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan, namun penerapan pola asuh yang mereka ajarkan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan dan itu disebabkan karena kurangnya pengetahuan dalam mendidik anak atau kurangnya memahami apa yang anak butuhkan baik dari segi finasial maupun dari segi pendekatan.⁶
___________________________________
⁵Anggraini dan Pudji Hartuti.” Hubungan Pola Asuh Orang tua denganKepribadian Siswa SMA di Kota Bengkulu”. Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling. Volume 1. Nomor 1,FKIP Universitas Bengkulu. 2017. hal. 2.

⁶Wawancara dengan gurukelas 4, tanggal 18 Juli 2021
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada analisis data ini yaitu metode kualitatif deskriptif yang sumber datanya dari jurnal yang relevan. Metode menguraikan sumber data yang diperoleh melalui bentuk catatan pada dokumen atau jurnal yang mengacu pada pengaruh bentuk-bentuk peran orang tua terhadap pola asuh anak yang baik. Teknik pengumpulan data yang saya lakukan adalah teknik baca dan catat. Setelah saya mengumpulkan jurnal yang sesuai, saya membaca serta mencatat beberapa hal penting dan kalimat-kalimat dari kutipan jurnal yang relevan tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula.⁷ Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan yang terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya. Ibulah yang memberi makan dan minum, memelihara, dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada anggota keluarga lainnya. 
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa. Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anaknya di kemudian hari. 
Jadi dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang bertanggung jawab atas pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak anak masih kecil hingga mereka dewasa.⁸
Orang tua adalah seorang pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.⁹

Orang tua merupakan orang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anakanaknya. Orang tua menurut Yasin Musthofa adalah pihak yang paling berhak terhadap keadaan sang anak dan yang paling bertanggung jawab terhadap kehidupan anak di segenap aspeknya.¹⁰

_______________________

⁷M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT Remaja Rosdakarya, 2009 Bandung, 80.
⁸Departemen Penididikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1988, 667.

⁹Novrinda, dkk, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan”, Jurnal Potensia PG-Paud FKIP UNIB, Vol. 2, No. 1 (2017), 42.

¹⁰Yasin Musthofa. EQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sketsa, 2007), 73.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan orang tua adalah seorang pria dan wanita yang terikat dengan sebuah perkawinan yang bertanggung jawab penuh terhadap lingkungan keluarga terutama terhadap anak-anaknya. 

Orang tua mempunyai kedudukan yang utama dalam sebuah keluarga karena dari keluarga itu orang tua sebagai pendidik yang pertama bagi anak-anaknya begitu juga dalam hal pengetahuan baik yang bersifat umum atau khusus sangat diperhatikan.

    Peran orang tua sangat dipengaruhi oleh peran-perannya atau kesibukannya yang dialami oleh orang tua itu sendiri. Misalnya seorang ibu yang disibukkan dengan pekerjaannya akan berbeda dengan peran ibu yang sepenuhnya berkosentrasi dalam urusan rumah tangga. Dalam kehidupan modern sekarang ini terlihat adannya orang tua yang begitu memperhatikan perannya masing-masing salah satunya dengan meningkatkan pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Sikap dan perilaku orang tua akan ditiru dan dijadikan bekal dalam perilaku anak. Oleh karena itu sebagai orang tua harus hati-hati dalam menjadikan dirinya tauladan untuk anaknya sekaligus aktif dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan agar bisa mendidik dan membimbing anaknya sehingga anak bisa meniru tingkah laku positif yang dikerjakan orang tua. 

      Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua adalah perilaku yang berkenaan dengan orang tua dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi anak.Peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah dalam membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh. Peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu:

1. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari rumah.

2. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.

       3. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanaka. pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta memperoleh prestasi yang baik.

4. Orang tua sebagai pengaruh atau director.¹¹ Menurut Arifin menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang berperan dalam prestasi belajar anak, yaitu: 

1. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada guru. 

2. Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai dengan bakat dan minat anak.

3. Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan belajarnya.¹²

______________________________________ 

¹¹Nika Cahyati, dkk. “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19”. Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi, Vol. 04 No. 1, (Juni 2020),156, E-ISSN: 2549-7367.

¹²Arifin, Pokok-pokok Pemikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 92.

Menurut Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa esensi pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya berpartisipasi.¹³ Dalam proses perkembangan anak, peran orang tua antara lain:

1. Mendampingi

  Setiap anak memerlukan perhatian dari orang tuanya. Sebagian orang tua ada yang bekerja dan pulang ke rumah dalam keadaan lelah, sehingga hanya memiliki sedikit waktu bertemu dan berkumpul dengan keluarga. Bagi para orang tua yang menghabiskan sebagian waktunya untuk bekerja di luar rumah, bukan berarti mereka gugur kewajiban untuk mendampingi dan menemani anak-anak ketika di rumah. Meskipun hanya dengan waktu yang sedikit, namun orang tua bisa memberikan perhatian yang berkualitas dengan fokus menemani anak, seperti mendengar ceritanya, bercanda atau bersenda gurau, bermain bersama dll.

2. Menjalin komunikasi

Komunikasi menjadi hal penting dalam hubungan orang tua dan anak karena komunikasi merupakan jembatan yang menghubungkan keinginan, harapan dan respon masing-masing pihak. Melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan harapan, masukan dan dukungan pada anak. Begitu pula sebaliknya, anak dapat bercerita dan menyampaikan pendapatnya. 

3. Memberikan kesempatan 

Orang tua perlu memberikan kesempatan pada anak. Kesempatan pada anak dapat dimaknai sebagai suatu kepercayaan. 

__________________________

¹³Muthmainnah, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius Melalui Kegiatan Bermain”, Jural Pendidikan Anak,Volume , Edisi 1 (Juni 2012), 108-10.

Tentunya kesempatan ini tidak hanya sekedar diberikan tanpa adanya pengarahan dan pengawasan. Anak akan tumbuh menjadi sosok yang percaya diri apabila diberikan kesempatan untuk mencoba,mengekspresikan, mengeksplorasi dan mengambil keputusan. 

4. Mengawasi

Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak tetap dapat dikontrol dan diarahkan. Tentunya pengawasan yang dimaksud bukan berarti dengan memata-matai dan main curiga. Tetapi pengawasan yang dibangun dengan dasar komunikasi dan keterbukaan. Orang tua perlu secara langsung dan tidak langsung untuk mengamati dengan siapa dan apa yang dilakukan oleh anak, sehinga dapat meminimalisir dampak pengaruh negatif pada anak. 

5. Mendorong atau memberikan motivasi

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motivasi bisa muncul dari diri individu (internal) maupun dari luar individu (eksternal). Setiap individu merasa senang apabila diberikan penghargaan dan dukungan atau motivasi. Motivasi menjadikan individu menjadi semangat dalam mencapai tujuan. Motivasi diberikan agar anak selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. Apabila anak belum berhasil, maka motivasi dapat membuat anak pantang menyerah dan mau mencoba lagi.

6. Mengarahkan

Orang tua memiliki posisi strategis dalam membantu agar anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.¹⁴

_______________________

¹⁴Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), 21.

KESIMPULAN 

Orang tua memiliki peran untuk membantu mengoptimalkan tumbuh kembang anak, sehingga dapat mencapai tugas perkembangannya dengan baik. Salah satu lingkup perkembangan yang tidak kalah penting adalah sosial emosional, termasuk di dalamnya adalah kepribadian. Melalui kegiatan bermain, orang tua dapat membentuk pribadi anak yang androgynius dengan memperkenalkan anak-anak pada dunia lawan jenis. Tentunya pengenalan tersebut disesuaikan dengan porsi agar mencapai keseimbangan. Dalam artian anak laki-laki tidak menonjol karakter keperempuan-perempuanan dan anak perempuan tidak terlalu tampak kelaki-lakiannya (terlalu tomboy). Diharapkan dengan mengenal dan memperoleh pengalaman tentang kegiatan bermain lawan jenis, anak-anak lebih mampu menghayati, memahami dan menyikapi karakteristik lawan jenis serta tidak memiliki pribadi yang timpang dan kaku. Anak laki-laki tumbuh sebagaimana karakter dan sifat kelaki-lakiannya, namun tetap memiliki sifat feminin dalam kadar secukupnya seperti sabar, telaten dan lembut. Begitu pula anak perempuan, selain memiliki kepribadian feminin namun juga perlu memiliki sifat maskulin, seperti tegas, pemberani dan menyukai tantangan.
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